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SUMMARY 

 

The Lematang River is located in South Sumatera Province which is one of the 

Batanghari Nine or Nine Great Rivers that flows in South Sumatera. The Lematang 

River is used by residents for livelihoods, such as sand and coral extraction, 

irrigation, green open spaces and tourist attractions. These various activities can 

indirectly lead to a decrease in river water quality and affect the presence of 

macrozoobenthos due to disturbed habitat. This study aims to find out and compare 

the macrozoobenthic community structure which includes composition, density, 

diversity index, dominance index and community similarity index at several 

location points in the Upstream Lematang River, Pagar Alam City. The research 

was conducted in February-May 2023 located in the Upstream Lematang River. 

Observation and identification of macrozoobenthos were carried out at the Ecology 

Laboratory and Physiology and Development Laboratory, Department of Biology, 

FMIPA, Sriwijaya University. Measurement of physical parameters was carried out 

directly in the field and testing for TSS levels was carried out at the Palembang 

Industrial Standardization and Service Center. The stages of this study consisted of 

taking samples in the field, measuring the physical-chemical parameters of the 

waters, observing and identifying samples obtained from the field, and analyzing 

the data. Based on the results of the identification of macrozoobenthos samples at 

5 stations, 3 phylum were obtained, 1 class from Arthropoda phylum, 1 class from 

Annelida phylum and 1 class from Mollusca phylum. 6 orders from the phylum 

Arthropoda, 1 order from the phylum Annelida and 1 order from the phylum 

Mollusca. At 5 stations there were 16 families and 20 genera of macrozoobenthos. 

The diversity index range of the five stations is between 1.6-2.1 which indicates a 

moderate level of diversity. The range of dominance index values is between 0.1-

0.2 which indicates that there is no dominant macrozoobenthos. Based on the 

Community Structure of the Macrozoobenthos, the upstream waters of the 

Lematang River are classified as good. 

 

Keywords     :       Structure of Community, Macrozoobenthos, Upstream   Lematang    

   River 
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RINGKASAN 

 

Sungai Lematang terletak di Provinsi Sumatera Selatan yang termasuk salah satu 

Batanghari Sembilan atau Sembilan Sungai Besar yang mengalir di Sumatera 

Selatan. Sungai Lematang oleh penduduk dimanfaatkan sebagai mata pencaharian, 

seperti pengambilan pasir dan koral, irigasi, ruang terbuka hijau dan tempat wisata. 

Berbagai aktivitas yang dilakukan tersebut secara tidak langsung dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air sungai dan berpengaruh terhadap 

keberadaan makrozoobentos karena habitat yang terganggu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan membandingkan struktur komunitas makrozoobentos yang 

mencakup komposisi, kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks dominansi dan 

indeks kesamaan komunitas di beberapa titik lokasi pada aliran Sungai Lematang 

Bagian Hulu, Kota Pagar Alam. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Mei 2023 

berlokasi di Bagian Hulu Sungai Lematang. Pengamatan dan identifikasi 

makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Laboratorium Fisiologi 

dan Perkembangan, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Pengukuran 

parameter fisika dilakukan secara langsung di lapangan dan pengujian kadar TSS 

dilakukan di Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Palembang. Tahapan 

dari penelitian ini terdiri atas pengambilan sampel di lapangan, pengukuran 

parameter fisika-kimia perairan, proses pengamatan dan identifikasi sampel yang 

didapat dari lapangan, serta analisis data. Berdasarkan hasil identifikasi sampel 

makrozoobentos pada 5 stasiun didapatkan 3 filum, 1 kelas dari filum Arthropoda, 

1 kelas dari filum Annelida dan 1 kelas dari filum Mollusca. 6 ordo dari filum 

Arthropoda, 1 ordo dari filum Annelida dan 1 ordo dari filum Mollusca. Pada 5 

stasiun terdapat sebanyak 16 family dan 20 genera makrozoobentos. Rentang 

indeks keaanekaragaman kelima stasiun berada di 1,6-2,1 yang menunjukkan 

tingkat keanekaragaman sedang. Rentang nilai indeks dominansi berada diantara 

0,1-0,2 yang menandakan bahwa tidak ada jenis makrozoobentos yang 

mendominansi. Berdasarkan Struktur Komunitas Makrozoobentos tersebut 

perairan bagian hulu Sungai Lematang tergolong baik. 

 

Kata Kunci     :    Struktur    Komunitas,    Makrozoobentos,    Sungai     Lematang    

   Bagian   Hulu   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Lematang terletak di Provinsi Sumatera Selatan yang termasuk salah 

satu Batanghari Sembilan atau Sembilan Sungai Besar yang mengalir di Sumatera 

Selatan. Sungai Lematang mengalir melewati lima Kota/Kabupaten, diantaranya 

Kota Pagar Alam, Kabupaten Lahat, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, Kota 

Prabumulih dan Kabupaten Muara Enim. Menurut Bahri et al. (2020), Sungai 

Lematang termasuk salah satu sungai terpanjang dan berkelok-kelok yang terletak 

di Sumatera Selatan dengan panjang sungai kurang lebih 244 km dan luas daerah 

aliran sungai sekitar 7340 km2. Aliran bagian hulu Sungai Lematang terletak di 

sekitar Kota Pagar Alam dan aliran bagian hilir bermuara di Sungai Musi, Kota 

Palembang.  

Kondisi Sungai Lematang pada saat mengalir dari bagian paling hulu yang 

terletak di daerah Kota Pagar Alam apabila tidak sedang musim hujan memiliki air 

yang cukup jernih dan bening. Akan tetapi, pada saat musim hujan dalam kurun 

waktu yang lama menyebabkan badan air Sungai Lematang menjadi keruh dan 

kedalaman airnya bertambah sekitar 2-6 meter. Pada musim kemarau yang panjang 

panjang debit air Sungai Lematang menjadi semakin kecil dengan kedalaman 

sekitar 2-3 meter dan kedalaman pada bagian tepi sekitar 0,5 meter. Kedalaman air 

yang rendah pada saat musim kemarau menyebabkan aliran air di bagian hilir 

memiliki tingkat kualitas air yang diduga akan semakin buruk (Sagala, 2012). 
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Sungai Lematang termasuk jenis sungai permanen yang debit air sungai 

relatif tetap sepanjang tahun. Sungai Lematang oleh penduduk dimanfaatkan 

sebagai mata pencaharian, seperti pengambilan pasir dan koral, irigasi, ruang 

terbuka hijau dan tempat wisata. Berbagai aktivitas yang dilakukan tersebut secara 

tidak langsung dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air sungai. Proses 

pengambilan pasir dan koral yang dilakukan secara terus-menerus dapat 

mengakibatkan sungai mengalami pendangkalan dan ketika arus sungai deras maka 

air sungai akan melebar dan menghanyutkan batuan besar (Yusmiono et al., 2019). 

Sungai Lematang Bagian Hulu, Kota Pagar Alam memiliki tipe substrat 

berpasir dan berbatu. Tipe substrat berpasir dan berbatu mempengaruhi 

keanekaragaman komunitas dan kekayaan spesies makrozoobentos yang ada di 

Sungai Lematang Bagian Hulu. Menurut Hynes (1976) dalam Pelealu et al. (2018), 

substrat dasar perairan dapat digunakan untuk melihat keberadaan makrozoobentos, 

selain itu substrat dasar perairan sangat menentukan perkembangan dari 

makrozoobentos. Filum Molluska dan Arthropoda sering ditemukan di sungai 

dengan arus yang deras dan substrat dasar berupa bebatuan. Sedangkan, kelompok 

Filum Molluska dan Annelida sering ditemukan di sungai dengan substrat 

berlumpur dan berpasir.  

Penurunan kualitas air Sungai Lematang Bagian Hulu, Kota Pagar Alam 

diduga disebabkan oleh penambahan beban sungai akibat aktivitas manusia, seperti 

pengambilan pasir dan koral, serta kegiatan wisata air seperti arum jeram. Selain 

itu, sungai terkadang dijadikan sebagai tempat mandi oleh beberapa masyarakat. 

Kegiatan Pengambilan pasir dan koral dapat menyebabkan kualitas sedimen pada 
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dasar sungai menjadi menurun, menyebabkan adanya lubang-lubang dan 

meninggalkan sisa-sisa hasil kegiatan. Hal tersebut secara tidak langsung dapat 

berpengaruh terhadap keberadaan makrozoobentos karena habitat yang terganggu.  

Daerah paling hulu Sungai Lematang, Kota Pagar Alam pada bagian kiri dan 

kanan sungai didominasi oleh perkebunan kopi milik warga setempat, serta terdapat 

suatu bendungan yang akan digunakan sebagai irigasi untuk mengaliri perkebunan 

milik warga. Pada saat hujan turun sungai akan mengalami banjir yang 

menyebabkan sungai menjadi keruh dan aliran air akan menjadi sangat deras, 

sehingga menghanyutkan bebatuan dan pasir yang ada di sungai. Hal tersebut 

diduga dapat berpengaruh terhadap persebaran makrozoobentos yang ada di sungai.  

Penelitian terkait Sungai Lematang bagian hilir telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2009), di Sungai Lematang 

Kabupaten Lahat dengan tipe substrat lumpur berliat dan lumpur berpasir 

didapatkan 10 jenis makrozoobentos yang tergolong ke dalam 8 famili dan 5 kelas. 

Komposisi kelas tertinggi yang mendominasi, yaitu Oligochaeta (51,61%), 

Bivalvia (26,99), Gastropoda (14,43%), Polychaeta (4,41%) dan Diptera (3,54%). 

Nilai indeks keanekaragaman berkisar 0,75 - 1,45 dengan nilai indeks terendah 

terdapat di stasiun 4 dan nilai indeks tertinggi terdapat di stasiun 5. Nilai indeks 

dominansi tertinggi berkisar 0,28 - 0,67 pada stasiun yang sama. Berdasarkan nilai 

indeks keanekaragaman dan indeks dominansi stasiun 4 dan stasiun 2 mengalami 

penurunan akibat pencemar organik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sagala (2012) di Sungai Lematang, Desa 

Tanjung Muning, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim didapatkan 
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sebanyak 11 spesies yang tergolong ke dalam 6 kategori takson, diantaranya 

Diptera, Gastropoda, Odonata, Bivalvia, Decapoda dan Coleoptera. Nilai indeks 

keanekaragaman berkisar 1,04 (< 1,50) - 1,85 (> 1,5 - < 2,00) yang menunjukkan 

bahwa kondisi komunitas makrozoobentos tergolong tidak mantap yang berarti 

kondisi tersebut rentan terhadap pengaruh perubahan kualitas air. 

Bentos digunakan sebagai indikator untuk mengukur dan menafsirkan 

kualitas perairan karena sifat bentos yang mempunyai mobilitas yang rendah, 

sehingga bentos mendapat banyak pengaruh dari lingkungan habitatnya, baik yang 

tergolong ke dalam parameter kualitas perairan atau non parameter kualitas 

perairan. Daya tahan dan adaptasi bentos berbeda-beda sesuai dengan kondisi 

lingkungan habitatnya, ada bentos yang dapat bertahan dalam perairan dengan 

kualitas yang cenderung buruk dan sebaliknya. Daya toleransi bentos terhadap 

pencemaran lingkungan dikelompokkan menjadi tiga, diantaranya jenis intoleran, 

jenis fakultatif dan jenis toleran. Jenis bentos menunjukkan reaksi yang berbeda 

terhadap pencemaran lingkungan yang terjadi (Kurniawan, 2018). 

Keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat di suatu perairan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya suhu, kecepatan arus, kedalaman 

perairan, kecerahan perairan, kekeruhan, kandungan oksigen terlarut (DO), derajat 

keasaman (pH) dan salinitas. Kadar oksigen yang tinggi menyebabkan kandungan 

oksigen yang semakin besar sehingga memberikan pengaruh positif terhadap 

kehidupan makrozoobentos di suatu perairan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Sungai Lematang merupakan salah satu sungai yang ada di Kota Pagar Alam 

Sumatera Selatan dengan tipe substrat yang beranekaragam. Keberadaan Sungai 

Lematang oleh penduduk digunakan untuk mengambil pasir dan batu dalam skala 

kecil, serta tempat wisata seperti arum jeram. Aktivitas penduduk tersebut dapat 

berpengaruh terhadap struktur komunitas makrozoobentos yang ada di Sungai 

Lematang. Penelitian struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Lematang 

Bagian Hulu Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan masih sangat sedikit 

informasi yang diperoleh, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai 

Struktur Komunitas Makrozoobentos di Sungai Lematang bagian hulu Kota Pagar 

Alam, Provinsi Sumatera Selatan.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan 

struktur komunitas makrozoobentos yang mencakup komposisi, kepadatan, indeks 

keanekaragaman, indeks dominansi dan indeks kesamaan komunitas di beberapa 

titik lokasi pada aliran Sungai Lematang bagian hulu, Kota Pagar Alam. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bermanfaat bagi 

khasanah keilmuan khususnya di bidang biologi perairan dan sebagai pedoman 

untuk riset lanjutan terkait dengan struktur komunitas makrozoobentos di Sungai 

Lematang bagian hulu, Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan. 
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